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ABSTRACT 

Based on Law Number 7 of 2021 Article 1 concerning General Provisions and Taxation, tax can be 

interpreted as a form of contribution that has a mandatory nature that is paid to the state by every 

person or entity. Taxes are used by the government to carry out development for the country and improve 

public welfare by increasing public services (Army, 2024). Tax aggressiveness is an activity that carried 

out to reduce a company’s tax profits which can be done through tax avoidance and tax evasion. The 

aim of this study is to conduct testing and analysis that discusses the effect of managerial ability, 

profitability and leverage on tax aggressiveness. This research utilizes secondary data obtained from 

the official website of the sample company. This research utilize purposive sampling technique. The 

total of sample in this study is 27 energy sector companies. The data analysis method used is SPSS. The 

results show that managerial ability has no effect on tax aggressiveness. It was also found that 

profitability has a positive influence on tax aggressiveness. In addition, it was found that leverage has 

a negative influence on tax aggressiveness. 
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ABSTRAK 

Berdasarkan UU Nomor 7 tahun 2021 Pasal 1 mengenai Ketentuan Umum dan Perpajakan, 

pajak dapat diartikan sebagai bentuk kontribusi yang memiliki sifat harus yang dibayar pada 

negara oleh setiap orang atau badan. Pajak digunakan oleh pemerintah guna melakukan 

pembangunan bagi negara dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan bentuk 

menambah layanan publik (Army, 2024). Agresivitas pajak dapat didefinisikan sebagai aktivitas 

yang seringkali dilakukan guna mengurangi laba kena pajak organisasi yang mungkin dicapai melalui 

tax avoidance dan tax evasion. Tujuan dari riset ini adalah guna melakukan pengujian sekaligus analisis 

yang membahas pengaruh dari managerial ability, profitabilitas dan leverage terhadap tingkat 

agresivitas pajak. Riset ini memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari official website organisasi 

sampel. Riset ini memanfaatkan Teknik purposive sampling. Sampel pada riset ini adalah 27 organisasi 

sektor energi. Metode analisis data yang dipergunakan yakni SPSS. Hasilnya menunjukkan bahwa 

managerial ability tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Ditemukan juga bahwa profitabilitas 

memberikan pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Selain itu, ditemukan bahwa leverage memiliki 

pengaruh negatif dengan agresivitas pajak.  

Kata kunci: Managerial ability, profitabilitas, leverage, agresivitas pajak 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan UU Nomor 7 tahun 2021 Pasal 1 mengenai Ketentuan Umum dan Perpajakan, 

pajak dapat diartikan sebagai bentuk kontribusi yang memiliki sifat harus yang dibayar pada 

negara oleh setiap orang atau badan. Pajak digunakan oleh pemerintah guna melakukan 

pembangunan bagi negara dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan bentuk 

menambah layanan publik (Army, 2024). Pajak sendiri diketahui memiliki sifat memaksa. 

Kontribusi yang diberikan dapat digunakan untuk kebutuhan negara dalam meningkatkan 

kemakmuran bagi rakyatnya. Mengetahui hal ini, pajak menjadi salah satu pendapatan terbesar 

negara yang jika dimaksimalkan, dapat membantu pertumbuhan perekonomian suatu negara. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id) diketahui bahwa penerimaan pajak 

Indonesia dari tahun 2019-2022 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Penerimaan Pajak Indonesia 
 2019 2020 2021 2022 

Penerimaan 

Perpajakan 

1.955.136,20 1.628.950,53 2.006.334,00 2.630.147,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id)  

 

Jika dilihat dari tabel diatas, diketahui bahwa pertumbuhan penerimaan pajak Indonesia terus 

meningkat setiap tahunnya kecuali  pada tahun 2020. Covid-19 disinyalir menjadi penyebab 

dari penurunan pertumbuhan penerimaan pajak Indonesia. Pajak juga diketahui menjadi sumber 

pendapatan pemerintah dimana tanpa rakyat, tidak akan ada pajak yang dapat menjadi sumber 

primer bagi belanja negara (Isnawati & Ahalik, 2024) 

Meskipun mengalami peningkatan, kinerja tax ratio Indonesia dapat dikatakan lebih rendah 

dibandingkan dengan negara tetangga Indonesia. Perbandingan ini dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2. Perbandingan Tax Ratio  
Negara 2019 2020 2021 2022 

Indonesia 9,8% 8,3% 9,1% 11,6% 

Malaysia 11,9% 10,9% 11,2% 11,7% 

Timor Leste 22,9% 12,6% 15,1% 21,7% 

Papua Nugini 13% 11,9% 12,1% 14,8% 

Sumber: World Bank Group (www.worldbank.org)    

 

Mengetahui hal ini, dapat dikatakan bahwa penerimaan pajak suatu negara menjadi sumber 

utama pendapatan negara tersebut. Meskipun mengetahui bahwa pajak adalah sumber 

pendanaan negara, pajak seringkali dianggap menjadi beban bagi organisasi dimana dianggap 

mengurangi nominal laba yang diperoleh oleh organisasi. Hal ini pada akhirnya membuat 

organisasi melakukan strategi guna mengurangi beban pajak dan mencapai laba yang optimal 

(Prabowo, et al, 2021). Organisasi juga seringkali melakukan perlawanan pajak aktif yang 

diimplementasikan dalam agresivitas pajak (Andhari & Sukartha, 2017). Menurut Masyitah, et 

al (2022), agresivitas pajak sendiri didefinisikan sebagai aktivitas yang ditujukan untuk 

mengurangi laba kena pajak organisasi yang dapat dilakukan melalui tax avoidance dan tax 

evasion.  

Berdasarkan detik finance (www.finance.detik.com), diketahui bahwa salah satu organisasi 

sektor energi besar di Indonesia disinyalir melakukan kegiatan agresivitas pajak. Organisasi 

yang dimaksud adalah PT Adaro Energy Tbk yang dinilai melakukan transfer pricing. Hal ini 

diketahui dikarenakan anak organisasinya di Singapura. Kegiatan transfer pricing ini sudah 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.worldbank.org/
http://www.finance.detik.com/
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dilakukan mulai dari 2009 hingga 2017 dan diduga berhasil menurunkan beban pajak mereka 

hingga US$ 125 juta atau Rp. 1,75 triliun. Berdasarkan laporannya, PT Adaro Energy Tbk 

disebut melakukan aktivitas tax avoidance dimana organisasi memanfaatkan kelonggaran dari 

peraturan pajak. Upaya yang dilakukan organisasi dikatakan legal namun tidak etis untuk 

dilakukan.  

Berdasarkan DDTC News (www.news.ddtc.co.id) diketahui bahwa terdapat sektor yang 

melakukan penggelapan pajak salah satunya adalah sektor energi. Penggelapan pajak yang pada 

sektor energi ini mencapai angka Rp. 18 triliun, hal ini menjadi sangat disayangkan karena 

sektor energi terutama di Indonesia memiliki peringkat ketiga teratas secara global dan 

menyumbang pendapatan negara cukup signifikan (Sony, 2019). Menurut Suwiknyo (2021), 

diketahui pada tahun 2020, hanya terdapat 30% dari total 40 organisasi sektor energi besar yang 

menerapkan pelaporan transparansi pajak. Diketahui juga bahwa pertumbuhan pada sektor 

energi ini terus meningkat dari tahun ke tahunnya sesuai dengan demand tinggi yang ada di 

pasar.  

Berdasarkan praktiknya,  terdapat beberapa faktor yang berpengaruh pada agresivitas pajak 

organisasi, diantaranya adalah managerial ability, dimana managerial ability adalah salah satu 

hak yang dimiliki oleh manager guna memaksimalkan nilai dari sebuah organisasi. Managerial 

ability sendiri digunakan untuk melakukan mitigasi pada aktivitas agresivitas pajak organisasi.  

Beberapa riset terdahulu menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dari managerial 

ability dengan agresivitas pajak dimana menurut Seifzadeh (2022), ketika organisasi 

mempekerjakan manajer berkemampuan tinggi, manajer cenderung lebih memilih melakukan 

investasi pada proyek lain untuk meningkatkan nilai organisasi dibandingkan dengan 

melakukan strategi agresivitas pajak. Riset yang dilakukan oleh Tuljannah & Helmy (2023) 

menyebutkan dalam risetnya, kemampuan managerial ability berpengaruh negative terhadap  

agresivitas pajak dimana, semakin meningkat kemampuan manajerial, semakin menurunkan  

agresivitas pajak yang terjadi. Selain itu, manajer yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi 

cenderung mengurangi praktik penghindaran pajak. Namun, hasil yang berbeda ditemukan 

dalam riset Saragih, et al (2021). Riset menyatakan bahwa semakin tinggi kemampuan seorang 

manajer, semakin besar agresivitas pajak yang terjadi di organisasi. Pernyataan ini juga 

didukung oleh riset yang dilakukan oleh Syarli (2022) dimana dijelaskan bahwa manajer 

cenderung menganggap risiko yang akan datang di masa depan tidak lebih bermanfaat 

dibanding praktik agresivitas pajak organisasi. Pada riset ini, managerial ability dihitung 

dengan 2 langkah. Pertama menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dimana 

memperhitungkan jumlah dan kombinasi daya dari setiap organisasi dan dihitung dalam 

industri yang sama. Kedua, melakukan pengukuran pada skor efisiensi organisasi. Semakin 

jauh jarak dari batas efisien, maka semakin rendah skor efisiensinya (Park, 2016).  

Selain managerial ability, profitabilitas dianggap sebagai faktor yang memberi pengaruh pada 

agresivitas pajak, dimana profitabilitas dimanfaatkan guna melakukan pengukuran pada tingkat 

efektifitas manajemen yang berdasar pada hasil pengembalian yang bersumber dari pinjaman 

dan investasi. Diketahui bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas 

pajak. Hal ini dijelaskan dengan menyatakan semakin meningkat jumlah pajak penghasilan 

yang dibayarkan oleh organisasi bergantung pada besarnya laba bersih yang berhasil diperoleh 

organisasi (Rahmayani, et al, 2023). Pernyataan ini juga didukung oleh Marsahala, et al (2020) 

yang menjelaskan bahwa laba sebagai indicator organisasi memperoleh keuntungan penting 

untuk kelangsungan hidupnya, sehingga organisasi dengan profitabilitas tinggi cenderung 

melakukan penghindaran beban pajak lebih besar. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh 

Yahaya & Yusuf (2020); Dianawati & Agustina (2020), yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak organisasi. Mereka menjelaskan bahwa 

http://www.news.ddtc.co.id/
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perubahan dalam profitabilitas organisasi akan mengurangi agresivitas pajak. Pada riset ini, 

profitabilitas dihitung dengan memanfaatkan Return On Asset (ROA), yang memberikan 

gambaran tentang kemahiran aset organisasi untuk memperoleh laba bersih.  

Selain bersumber dari laba, organisasi juga dapat menerima pendanaan dari sisi internal 

organisasi berupa retained earnings dan depresiasi atau dari sisi eksternal seperti penerbitan 

saham baru organisasi atau dapat berupa hutang (Pratama & Wiksuana, 2016). Organisasi bisa 

memperoleh sumber pendanaannya melalui hutang, sehingga perhitungan leverage menjadi 

penting. Rasio leverage dimanfaatkan guna melakukan pengukuran sebaik mana organisasi 

memanfaatkan hutang untuk melakukan pembiayaan asetnya. Menurut Kusumah , et al (2021), 

leverage memiliki pengaruh pada aktivitas agresivitas pajak organisasi. Riset menunjukkan 

bahwa semakin besar tingkat hutang organisasi, semakin cenderung organisasi tersebut 

melakukan agresivitas pajak dengan cara memaksimalkan beban bunga yang timbul dari utang 

kepada kreditur.  Namun hasil berbeda dinyatakan oleh Gunaasih (2021); Novitasari, et al 

(2022), dinyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh pada agresivitas pajak. Dijelaskan 

bahwa tingginya hutang suatu organisasi, manajemen akan menjadi lebih konservatif dalam 

kegiatan operasionalnya termasuk aktivitas agresivitas pajak. Pada riset ini, leverage diukur 

dengan memanfaatkan rasio Debt to Equity Ratio (DER) untuk melakukan perbandingan atas 

total hutang organisasi dengan total ekuitas organisasi atas asetnya. 

Riset ini memanfaatkan variabel kontrol guna  menilai seberapa besar atau kecilnya organisasi 

tersebut. Variabel kontrol yang digunakan adalah ukuran organisasi. Ukuran organisasi sendiri 

dihitung dengan pemanfaatan yang dimiliki, dan ukuran organisasi dihitung dengan natural 

logaritma dari total penjualan organisasi i pada tahun t. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh 

Seifzadeh, M (2022), diketahui bahwa ukuran organisasi dapat mengontrol aktivitas agresivitas 

pajak. Namun hasil berbeda ditemukan oleh Park, et al (2016) yang menyebutkan ukuran 

organisasi tidak dapat mengontrol aktivitas agresivitas pajak organisasi. 

Pada riset yang dilakukan oleh Francis, et al (2022); Cui (2022); Syarli (2022); Helmy & 

Tuljannah (2023); Nasuha, et al (2024), pengukuran tax aggressiveness umumnya 

menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) atau Effective Tax Rate (ETR). Pada riset ini, 

tax aggressiveness diukur menggunakan rumus yang di temukan oleh Park (2016) dan 

Seifzadeh (2022)  yaitu rumus D_D BTD dimana rumus ini dinilai dapat mengatasi kekurangan 

pada ETR dan CETR.  

Berdasarkan deskripsi diatas, tujuan riset ini adalah untuk mengidentifikasi apakah managerial 

ability, profitabilitas, dan leverage mempengaruhi agresivitas pajak organisasi di sektor energi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Berdasar pada penjelasan pada bagian pendahuluan, diketahui faktor yang mempengaruhi 

tingkat agresivitas pajak adalah managerial ability dimana managerial ability ini dapat 

dijelaskan sebagai hak manager guna melakukan maksimalisasi pada aktivitas organisasi. 

Dikatakan juga bahwa managerial ability disebut menjadi salah satu faktor dari terbentuknya 

aktivitas agresivitas pajak organisasi. Hal ini didasari oleh kebiasaan manajer dimana manajer 

cenderung memastikan terdapat pemanfaatan yang baik bagi sumber daya organisasi dengan 

bantuan pengetahuan profesional dan akademis mereka (Bhutta, et al, 2021). Bhutta, et al 

(2021) juga menjelaskan bahwa pihak manajerial ditekan untuk tidak hanya memanfaatkan 

sumber daya berwujud secara efisien namun juga melakukan pengembangan sumber daya yang 

tidak berwujud. Pernyataan ini sejalan dengan teori keagenan, dimana manajemen memiliki 

kewenangan tunggal untuk memutuskan kebijakan operasional organisasi dengan melakukan 

pemanfaatan secara maksimal pada sumber daya internal dan eksternal, termasuk 

pengoptimalan aktivitas agresivitas pajak organisasi. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh 
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Firmansyah, et al (2022) juga dijelaskan bahwa berdasarkan pada teori keagenan, manajer 

sebagai agen memiliki kekuatan untuk mengakses informasi organisasi yang jika dimanfaatkan 

dengan baik, manajer dapat memberi arahan bagi kebijakan agresivitas pajak organisasi. 

Terdapat beberapa riset yang menyimpulkan bahwa managerial ability memiliki pengaruh 

negatif pada kegiatan agresivitas pajak diantaranya, riset yang dilakukan oleh Park, et al (2016) 

; Francis, et al (2022); Aristyatama & Bandiyono (2021); Seifzadeh (2022); Firmansyah, et al 

(2022); Tuljannah & Helmy (2023); menguji pengaruh kemampuan managerial ability 

terhadap agresivitas pajak. Hasil dari riset memperlihatkan bahwa managerial ability 

mempunyai pengaruh negatif kepada penghindaran pajak hal ini dijelaskan bahwa manajer 

yang memiliki kemampuan manajerial tinggi tidak hanya memperhitungkan keuntungan jangka 

pendek namun memperhitungkan keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang. Hal ini 

membuat manajer akan mengurangi kegiatan penghindaran pajak. Selain alasan tersebut, 

dijelaskan juga meskipun seorang manajer memiliki keinginan untuk mengurangi beban pajak 

penghasilan, tindakan agresivitas pajak yang akan dilakukan juga harus mengeluarkan biaya 

yang tinggi. Manajer cenderung melakukan investasi pada sumber daya manusia organisasi 

sehingga mereka enggan melakukan tindakan agresivitas pajak. Terlebih tindakan agresivitas 

pajak ini dinilai dapat mempengaruhi reputasi mereka (Firmansyah, 2022). Dalam risetnya, 

Firmansyah (2022) juga menyebutkan bahwa managerial ability yang kecil meningkatkan 

kemungkinan manajer melakukan  agresivitas pajak. Maka dari itu, riset ini mengusulkan 

semakin tinggi pengaruh dari managerial ability, menurunkan agresivitas pajak organisasi. 

Maka, hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Managerial ability berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 

Faktor kedua yang dianggap memberikan pengaruh terhadap aktivitas agresivitas pajak 

organisasi adalah profitabilitas. Profitabilitas dijelaskan oleh Nuraini (2018) sebagai kelebihan 

yang dimiliki oleh organisasi dalam memperoleh manfaat dari kegiatan operasional yang 

dilakukan oleh organisasi. Dijelaskan pula bahwa profitabilitas dan tarif pajak memiliki 

hubungan yang signifikan, dimana semakin besar profitabilitas yang dimiliki organisasi, 

semakin besar tarif pajak yang dibayarkan oleh organisasi.  

Salah satu riset yang mengkaji pengaruh profitabilitas dengan agresivitas pajak adalah riset 

yang dilakukan oleh Elen, et al (2024), yang menyatakan terdapat pengaruh positif antara 

profitabilitas dan agresivitas pajak. Hal ini memiliki arti dimana semakin besar profit 

organisasi, semakin besar tingkat agresivitas pajaknya. Dijelaskan juga bahwa organisasi yang 

memiliki tingkat laba yang lebih tinggi seringkali memanfaatkan celah untuk mengurangi beban 

pajak salah satunya dengan penggunaan tenaga profesional untuk mencari titik lemah dari 

peraturan perpajakan. riset yang dilakukan oleh Pratama & Suryarini (2020) juga menghasilkan 

temuan serupa, dimana dijelaskan bahwa semakin tinggi rasio profitabilitas, semakin agresif 

organisasi dalam menghadapi pajaknya. Dijelaskan bahwa organisasi dengan tingkat laba yang 

tinggi memiliki peluang lebih besar untuk mengurangi beban pajaknya dan manajer cenderung 

memperoleh kompensasi dari pemilik organisasi jika berhasil meningkatkan laba. Riset serupa 

yang dilakukan oleh Yanti & Hartono (2019); Kusumah (2021); Mariana, et al (2021) juga 

menemukan bahwa semakin tinggi keuntungan organisasi, beban pajak yang harus dibayarkan 

organisasi semakin tinggi, yang menyebabkan organisasi cenderung menggunakan teknik 

agresivitas pajak. Temuan ini sejalan dengan teori agensi, yang menggambarkan hubungan 

kontraktual antara pihak principal (pemegang saham) dan pihak agent (manajemen). Teori ini 

menjelaskan bahwa organisasi yang baik akan menghasilkan laba dari investasi dan penjualan, 

sehingga meningkatkan nilai organisasi. Fokus manajemen dalam meningkatkan nilai 

organisasi ini otomatis berdampak pada peningkatan jumlah pajak yang harus dibayarkan.  
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Berdasarkan temuan tersebut, riset ini mengusulkan semakin berhasil organisasi menghasilkan  

profit, semakin besar aktivitas agresivitas pajak yang dilakukan organisasi. Maka hipotesis 

kedua dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

Faktor terakhir yang dianggap memberikan pengaruh pada aktivitas agresivitas pajak organisasi 

adalah leverage. Santini, et al (2020) menjelaskan bahwa leverage merupakan hutang 

organisasi kepada pihak lain yang belum dibayar. Ukuran leverage dapat mempengaruhi jumlah 

pajak yang dibayarkan oleh organisasi, karena biaya bunga dari total hutang dapat mengurangi 

perhitungan beban pajak.  

Riset Mustika, et al (2019) ; Alkausar, et al (2020); Mariani & Suryani (2021) ; Ester & 

Manurung (2022) ; Elen, et al (2024) menyatakan bahwa leverage mempengaruhi agresivitas 

pajak, dimana semakin besar penggunaan utang dalam pembiayaan, semakin besar pula 

tindakan yang diambil organisasi untuk mengurangi beban pajak. Hal ini disebabkan oleh fakta 

penghasilan kena pajak dapat dikurang oleh bunga pinjaman, sehingga jumlah pajak harus 

dibayar mengecil. Dengan demikian, organisasi yang memanfaatkan hutang dalam aktivitas 

operasionalnya akan menghadapi beban bunga yang akan mengurangi laba organisasi. 

Penjelasan ini juga sejalan dengan teori agensi, yang menyatakan bahwa pihak principal 

(investor) memberikan kepercayaan penuh kepada pihak agent (manajer) untuk menentukan 

strategi penggunaan hutang organisasi. Jika manajer memilih untuk menggunakan hutang 

sebagai sumber pembiayaan operasional, bunga yang timbul akan mengurangi laba organisasi.  

Dari temuan-temuan tersebut, riset ini mengusulkan bahwa semakin besar penggunaan hutang 

dalam organisasi, semakin besar tindakan yang diambil organisasi untuk mengurangi beban 

pajak. Maka hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

 

METODE PENELITIAN 

Riset kausal ini menilai hubungan sebab akibat antara variabel bebas  dan variable terikat. 

Populasi dalam riset ini adalah organisasi sektor energi yang terdaftar di BEI, sebanyak 63 

organisasi. Untuk pengambilan sampel, riset ini memanfaatkan purposive sampling dengan 

kriteria yang ditetapkan sebagai berikut: 
Tabel 3. Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Jumlah Organisasi 
1. Organisasi sektor energi yang terdaftar di BEI 63 

2. Organisasi sektor energi yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan tahun 2019 – 

2022 bermata uang rupiah 

(36) 

3. Menerbitkan laporan keuangan tahun 2019-

2022 bermata uang rupiah 

27 

Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti 

Variabel bebas (independent variable) pada riset ini adalah managerial ability, profitabilitas 

dan leverage. Variabel terikat (dependent variable) pada riset ini adalah tax aggressiveness. 

Sementara variabel kontrol pada riset ini adalah ukuran organisasi. Berikut adalah definisi 

operasional variabel yang digunakan: 
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Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 

No. Jenis Variabel Rumus Skala 

Pengukuran 

1. Variabel Dependen  

Y= Tax 

agressiveness 

𝐵𝑇𝐷𝑡

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1
=  𝛼0 + 

𝛼1𝑇𝐴𝑡

𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇𝑡−1
+ 𝜀 

Sumber: Park, et al (2016) & Seifzadeh 

(2022) 

Rasio 

2. Variabel Independen  

X1 = Managerial 

ability 

𝑚𝑎𝑥Ѳ

=  
𝑆𝐴𝐿𝐸𝑆

𝑉1𝐶𝑂𝐺𝑆 + 𝑉2𝑆𝐺𝑁𝐴 + 𝑉3𝑃𝑃𝐸 + 𝑉4𝐼𝑁𝑇𝐴𝑁
  

𝐹𝐸 =  𝛽0 + 𝛽1𝑆𝐼𝑍𝐸𝑡 + 𝛽2𝑀𝑆𝑡 + 𝛽3𝐹𝐶𝐹𝑡

+ 𝛽4𝐴𝐺𝐸 + 𝛽5𝐵𝑈𝑆𝐸𝐺𝑡 + 𝛽6𝐹𝐶𝐼𝑡

+ ∑ 𝜑𝑡𝑌𝐸𝐴𝑅𝑡 +  ƞ

𝑇

𝑡=1

  

Sumber: Park, et al (2016) & Seifzadeh (2022) 

Rasio 

3. Variabel Independen  

X2 = Profitability 
𝑅𝑂𝐴 =  

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 𝑥 100% 

Sumber: Putri, et al (2020) 

Rasio 

4. Variabel Independen  

X3 = Leverage 
𝐷𝐸𝑅 =  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 

Sumber: Henry, (2017) 

Rasio 

5.  Variabel Kontrol = 

Ukuran Organisasi 
𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛. 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡  

Sumber: Seifzadeh, M (2022) 

Rasio 

Sumber: Hasil Pengamatan Peneliti 

Data yang dimanfaatkan pada riset ini bersumber dari laporan keuangan organisasi tahun 2019-

2022. Laporan keuangan diambil dari official web yang dikelola oleh setiap organisasi. Riset 

ini juga memanfaatkan uji regresi linier berganda sebagai metode analisis data dan 

memanfaatkan program SPSS  

Selain itu, pada riset ini, data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dimana dijelaskan 

oleh Uyanik & Guler (2013) metode ini adalah algoritma yang dimanfaatkan guna menjelaskan 

hubungan yang dimiliki variabel terikat dengan minimal dua atau bahkan lebih variabel bebas. 

Menurut Ghozali (2021: 102), regresi linier berganda memiliki persamaan sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4  +  𝜀 

Variabel bebas yang ditetapkan pada riset ini adalah managerial ability, profitabilitas dan 

leverage sedangkan variabel terikat yang ditetapkan adalah agresivitas organisasi. Sehingga 

bentuk persamaannya yaitu: 

Y= Agresivitas organisasi 

𝛼 = Konstanta 

𝛽1 = Koefisien managerial ability 

𝑋1= Variabel managerial ability 

𝛽2 = Koefisien profitabilitas 

𝑋2= Variabel profitabilitas 

𝛽3 = Koefisien leverage 
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𝑋3= Variabel leverage 

𝛽4 = Koefisien ukuran organisasi 

𝑋4= Variabel ukuran organisasi 

𝜀 = Error term 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 5. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi 

LNX1 108 7,62 11,34 9,4657 0,98654 

LNX2 108 -1,53 0,34 0,0036 0,20162 

LNX3 108 -14,39 20,33 1,6331 3,69055 

LNY 108 -7,04 0,22 -2,8657 1,11805 

LNVK 108 2,35 2,61 2,4893 0,05405 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Uji Normalitas 
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Tabel 11. Hasil Uji T 

Model B Sig 

LNX1 0,100 0,604 

LNX2 0,435 0,008 

LNX3 -0,114 0,046 

LNVK 0,40 0,839 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

Berdasarkan hasil Uji T, maka dapat disimpulkan: 

1. Variabel X1 yaitu managerial ability memiliki nilai signifikansi sebesar 0,604 yang 

lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa managerial ability tidak memiliki 

pengaruh terhadap agresivitas pajak. Temuan ini sejalan dengan riset yang dilakukan 

oleh Seifzadeh, M (2022); Park, et al (2016); Firmansyah, et al (2022); Francis, et al 

(2022); Aristyatama & Bandiyono (2021) dimana dijelaskan bahwa kemampuan 

manajerial tinggi yang dimiliki oleh manajer membuat seorang manajer akan 

mempertimbangkan kelangsungan hidup organisasi secara jangka panjang yang 

membuat kegiatan agresivitas pajak yang dilakukan akan berkurang. Manajer juga 

cenderung melakukan investasi pada sumber daya organisasi guna meningkatkan nilai 

organisasi dibandingkan mendapatkan keuntungan dengan melakukan kegiatan 

agresivitas pajak namun membahayakan kelangsungan hidup organisasi. 

2. Variabel  X2 yaitu profitabilitas, memiliki tingkat signifikansi senilai 0,008, yang lebih 

kecil dari 0,05, yang berarti profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Hasil ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Rahmayani, et al (2023) ; Marsahala, 

et al (2020); Yanti & Hartono (2019); Gunaasih, S (2021); Mariana, et al (2021); 

Tampubulon, L (2021); Alkausar, et al (2020); Wibowo, et al (2023); Kusumah, et al 

(2021); yang menjelaskan bahwa semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh sebuah 

organisasi, semakin besar pula jumlah pajak yang harus dibayarkan. Peningkatan 

jumlah pajak yang harus dibayar ini mendorong organisasi untuk memanfaatkan celah 

dalam peraturan pajak guna meminimalisir jumlah pajak terutang. Hal ini mengarah 

pada kesimpulan bahwa semakin tinggi laba organisasi, semakin tinggi pula aktivitas 

agresivitas pajak yang dilakukan.  

3. Variabel X3 yaitu leverage dengan tingkat signifikansi sebesar 0,046 yang lebih kecil 

dibanding 0,05 yang menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh positif. Hasil ini serupa dengan hasil yang ditemukan oleh 

Gunaasih, S (2021) ; Mariana, et al (2021); Dianawati & Agustina (2020); Novitasari, 

et al (2022). Dijelaskan bahwa bila organisasi memiliki hutang yang tinggi, maka 

organisasi akan semakin konservatif dalam aktivitas manajemennya termasuk aktivitas 
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agresivitas pajak. Dijelaskan juga bahwa organisasi dengan hutang yang besar tidak 

memanfaatkan insentif pajak dalam bentuk beban bunga untuk melakukan pengurangan 

penghasilan kena pajak dikarenakan tingkat leverage yang dimiliki organisasi menjadi 

salah satu faktor yang harus diperhatikan bagi kreditor dalam menilai kinerja dan 

prospek organisasi di masa yang akan datang. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan, diperoleh hasil managerial ability 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak dan leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Adapun 

keterbatasan dalam riset ini adalah pada awal pengolahan data, data berdistribusi secara tidak 

normal sehingga dilakukan pengolahan data yang memanfaatkan natural logaritma. Saran yang 

diberikan untuk riset selanjutnya adalah (1) Memperbanyak jumlah sampel riset dan 

melebarkan sektor organisasi lain ; (2) Menambahkan varibel lain sebagai variabel independen 

yang berhubungan dengan agresivitas pajak organisasi seperti earnings management, capital 

intensity ratio, institutional ownership, dan beberapa faktor lainnya  ; (3) Menambah waktu 

observasi yang lebih lama.  
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